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Khutbah Iedul Fitri, Masjid Al Mukaromah,                                 
Salatsa, 1 Syawwal 1445 H ( 10 April  2024 ) 

 
 بِسْمِِ اللِِّٰ الرَّحْْٰنِِ الرَّحِيْمِِ

 

 

"Aplikasi hasil saum Ramadhan pada Kehidupan" 
 

ٰ الْحَمْدُ ٣( اُلله أكَْبَرُ )× ٣)×   ( اللهُ أكَْبَرُ ٣اُلله أكَْبَرُ )×  ( وَ لِٰلّه  

ٰ كَثيْٰرًا وَسُبْحَانَ اٰلله بكُْرَةً وَأصَٰيْلًً لاإَٰلٰهَ إلٰاا اُلله وَحْدَهُ  صَدَقَ وَعْدَهُ وَنصََرَ عَبْدَهُ وَأعََزا جُنْدَهُ وَهَزَمَ   اُلله أكَْبَرُ كَبيْٰرًا، وَالحَمْدُ لِٰلّه  

وْنَ الأحَْزَابَ وَحْدَهُ لَاإٰلٰهَ إلٰاا اللهُ وَلَا نعَْبدُُ إلٰاا إيّٰاهَُ مُخْلٰصٰيْنَ لَهُ الدّٰيْنَ وَلوَْكَرٰهَ الكافَٰرُ   

 

الٰحٰيْنَ. أشَْهَدُ أنَْ لَاإلٰٰ  يامََ أيَّامََ الأعَْيادَٰ ضٰياَفةًَ لٰعٰبادَٰهٰ الصا مَ الصّٰ ٰ الاذٰيْ حَرا ناةَ الحَمْدُ لِٰلّه هَ إلٰاااللهُ وَحْدَهُ لاشََرٰيْكَ لهَُ الاذٰيْ جَعَلَ الجا  

رَاطٰ المُسْ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ االدااعٰيْ إلٰىَ الصّٰ تقَٰيْمٰ. اللههُما صَلّٰ وَسَلٰمّْ وَبارَٰكْ عَلىَ سَيدّٰٰنَا لٰلْمُتاقٰيْنَ وَأشَْهَدُ أنَا سَيّٰدَناَ وَمَوْلانََا مُحَما  

ـد    مُحَما

  وَعَلىَ آلٰهٰ وَأصَْحابَهٰٰ وَمَنْ تبَعٰهَُمْ بإٰحْٰسَان  إلٰىَ يوَْمٰ الدّٰيْنَ 

 

ا بعَْدُ، فيََآأيَُّهَاالمُؤْمٰنوُْنَ أوُْصٰيْكُمْ وَنفَْسٰيْ بتٰقَْوَى اللهٰ فقَدَْ فَازَ المُتاقوُْنَ. وَاتاقوُْا اَلله   . حَقا تقُاتَهٰٰ وَلاتَمَُوْتنُا إلٰاا وَأنَْتمُْ مُسْلٰمُوْنَ أمَا

ٰ الاتيٰ فطََرَ النااسَ عَليَْهَا لَا تبَْدٰيلَ لٰخَلْقٰ  ٰ ذَلٰكَ الدّٰينُ الْقيَّٰمُ وَلكَٰنا أكَْثرََ   قال الله تعالى فَأقَٰمْ وَجْهَكَ لٰلدّٰينٰ حَنيٰفًا فطْٰرَتَ اللَّا اللَّا  

 النااسٰ لَا يعَْلمَُون 

 

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah,  

Rasul SAW menjelaskan tentang amal yang jadi jalan paling banyak memasukan manusia ke 

surga adalah Taqwa dan Akhlak mulia, sebagaimana hadits berikut. 
 

ٰ  رَسُولُ  سُئلَٰ  ٰ  تقَْوَى  » فَقاَلَ  الْجَناةَ  النااسَ  يدُْخٰلُ  مَا  أكَْثرَٰ  عَنْ  -وسلم  عليه  الله  صلى - اللَّا اللَّا  

وَالْفرَْجُ  الْفَمُ  » فَقَالَ  الناارَ  النااسَ  يدُْخٰلُ  مَا  أكَْثرَٰ  عَنْ  وَسُئلَٰ  .« الْخُلقُٰ  وَحُسْنُ   » 

“Rasulullah SAW ditanya mengenai perkara yang banyak memasukkan seseorang ke dalam 
surga, Beliau menjawab, “Bertaqwa kepada Allah dan berakhlak yang baik (akhlak mulia).” 
Beliau ditanya pula mengenai perkara yang banyak memasukkan orang dalam neraka, jawab 
Beliau, “Perkara yang disebabkan karena mulut dan kemaluan.” (HR. Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

Tujuan saum yang paling utama adalah Taqwa, dan ciri taqwa dalam Al Qur’an, sebagian ulama 

menyebutkan ada 18, berupa hablumminallaah (ibadah individu) dan hablumminannaas 

(hubungan dengan sesama manusia) bahkan dengan mahluk lainnya, dan ibadah ini bisa 

disebut pula ibadah sosial, yang justru forsinya lebih banyak  
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Ibadah sosial adalah ibadah yang dampaknya lebih utama bagi sesama. Sebagai contoh 

membaca quran dan sholat pahalanya 10 kali lipat, sedangkan ibadah sosial shodaqoh sampai 

700 pahala. Hal ini dinyatakan oleh Hadits Rasul SAW dan Al Qur’an. 

Nabi saw. bersabda: “Barangsiapa membaca satu huruf dari Al-Qur’an, maka ia mendapat satu 
kebaikan. Sedangkan satu kebaikan dibalas pahala 10 x lipat seumpamanya. Ingat, aku tidak 
berucap: Aliflammim satu huruf, tetapi Alif satu huruf, Lam satu huruf, dan Mim satu huruf.” 
(HR Hakim). 

Allah SWT memerintahkan sholat 5 waktu pada saat Rasulullah SAW melakukan Isra' Mi'raj, 

yang sebelumnya perintah salat berjumlah 50 waktu, namun pahalanya tetap sama dengan 50 

waktu.  

". قال رسول الله صلى الله عليه وسلم   :هِيَ خَمْسٌ، وَهِيَ خَمْسُونَ، لاَ يبَُدَّلُ القَوْلُ لَديََّ

 فرََجَعْتُ إِلىَ مُوسَى، فَقَالَ: رَاجِعْ رَبَّكَ. فَقلُْتُ: اسْتحَْيَيْتُ مِنْ رَبِِّي"
 

Artinya: "Lima waktu itu setara dengan lima puluh waktu. Tak akan lagi berubah keputusanKu." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Aku kembali bertemu dengan Musa. Ia 
menyarankan, 'Kembalilah menemui Rabbmu'. Kujawab, 'Aku malu pada Rabbku'." (HR 

Bukhari). 
 

بَتتَْ سَبْعَ سَنَابلَِ فيِْ كُلِِّ سُ  ِ كَمَثلَِ حَبَّةٍ انَْْۢ ائةَُ مَثلَُ الَّذِيْنَ ينُْفِقوُْنَ امَْوَالهَُمْ فيِْ سَبِيْلِ اللّٰه بلَُةٍ مِِّ نْْۢ  

  ُ ُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ حَبَّةٍ ۗ وَاللّٰه يضُٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُۗ وَاللّٰه  
 

“Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-
orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai 
ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha 
Luas lagi Maha Mengetahui”. (QS. Albaqarah: 261) 

Taqwa arti singkatnya menjalankan semua yang Alloh perintahkan dan menjauhi segala yang 

Allooh larang, sedangkan Ahlak Mulia, setelah kepada Allooh dan RasulNya, adalah kepada 

Orang tua, keluarga, sesama manusia, bahkan sesama mahluk lainnya.  

Ahlak mulia ini semoga mampu diaplikasikan pada kehidupan sebagai hasil saum Ramadhan  

yakni berupa ahlak mulia:  

 

1. Kepada Orang Tua:  
 

Ibadah utama setelah menyembah Allaah SWT., adalah berbuat baik kepada orang tua, 

sebagaimana tertulis dalam Al Quran. 

ا يَبْلغَُنَّ عِنْدكََ الْكِبرََ احََ  ْٓ اِيَّاهُ وَبِالْوَالِديَْنِ اِحْسٰنًاۗ امَِّ ا الِاَّ دهُُمَآْ اوَْ كِلٰهُمَا وَقَضٰى رَبُّكَ الَاَّ تعَْبدُوُْْٓ  

لَا تنَْهَرْهُمَا وَقلُْ لَّهُمَا قَوْلًا كَرِيْمًا  ٍ وَّ  فَلََ تقَلُْ لَّهُمَآْ افُِّ
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“Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 
berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, sekali-kali janganlah engkau mengatakan 
kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta 
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”. (QS.17:23). 
 

“Kandungan ayat ini tidak kurang dari 5:  

1) Larangan mengatakan “Ah” 

2) Larangan membentak dengan berkata kasar 

3) Berkata dengan perkataan mulia 

4) Bersikap tawadhu, merendah 

5) Mendu’akan orang tua dalam keadaan hidup ataupun wafat 

 
Bahwa seseorang mendatangi Nabi shalla-‘Llahu ‘alaihi wa sallam seraya bertanya, “Wahai 
Rasulullah! Sungguh aku memiliki harta dan keluarga. Dan ayahku memiliki harta dan 
keluarga, namun ia ingin mengambil hartaku untuk diberikan kepada keluarganya.” Rasulullah 
shalla-‘Llahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Kamu dan hartamu adalah milik ayahmu”. (HR. 

Baihaqi) 

 

 

2. Kepada Keluarga:  

 
Akhlak baik utama berikutnya setelah setelah kepada orang tua, adalah kepada 

keluarga, bahkan shodaqoh terbaikpun kepada keluarga. Sebagaimana dituliskan pada hadits 

berikut. 
 

 خَيْرُكُمْ خَيْرُكُمْ لِِهَْلِهِ 
 

“Sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik terhadap keluarganya” (HR At-Tirmidzi) 

 

"Sebaik-baik kalian adalah yang berbuat baik kepada keluarganya dan aku adalah yang paling 
baik terhadap keluargaku." (HR Tirmidzi). 

 

Dari Uqbah bin Abi Mu'ith, Rasulullah SAW bersabda: "Sedekah kepada muslim adalah sedekah, 
sedangkan kepada kerabat (keluarga) adalah sedekah dan silaturahim." (HR Tirmizi dan Nasai). 
 

رسول الله صلى الله عليه وسلم : »دينار أنفقته في سبيل الله، ودينار أنفقته في عن أبي هريرة رضي الله عنه قال: قال    

   .»رقبة، ودينار تصدقت به على مسكين، ودينار أنفقته على أهلك، أعظمها أجرًا الذي أنفقته على أهلك 

]رواه مسلم[   - ]صحيح[    

 

Dari Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu-, ia berkata, Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa 

sallam- bersabda, "Satu dinar yang engkau nafkahkan di jalan Allah, satu dinar 

yang kamu nafkahkan untuk memerdekakan budak, satu dinar yang engkau 
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berikan kepada orang-orang miskin, dan satu dinar yang engkau nafkahkan kepada 

keluargamu, maka yang paling besar pahalanya adalah satu dinar yang engkau 

nafkahkan untuk keluargamu."  (HR. Muslim). 

 

3. Kepada Sesama manusia: 

 

Kebaikan kaum Anshor kepada sesama atau Muhajirin,  Allaah abadikan dalam Al Quran Surat 

Al Hasr berikut. 

ىِٕكَ هُمُ 
ۤ
 وَيؤُْثرُِوْنَ عَلْٰٓى انَْفسُِهِمْ وَلوَْ كَانَ بهِِمْ خَصَاصَةٌۗ وَمَنْ يُّوْقَ شُحَّ نَفْسِهٖ فَاوُلٰ

 الْمُفْلِحُوْن 
 

“… Mereka mengutamakan (Muhajirin) daripada dirinya sendiri meskipun mempunyai 
keperluan yang mendesak. Siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran itulah orang-orang yang 
beruntung”. (QS.59: 9). 

Dalam sebuah hadis riwayat Imam Bukhari, suatu ketika seorang sahabat menyampaikan 

kepada Nabi SAW tentang seorang wanita yang ahli ibadah tapi suka menyakiti tetangganya. 

“Wahai Rasulullah, ada seorang wanita yang rajin shalat malam, gemar berpuasa di siang hari, 
giat melakukan amal kebaikan dan banyak bersedekah. Namun dia sering menyakiti 
tetangganya dengan lisannya.” 

Mendengar laporan ini, Nabi SAW menjawab, “Tiada kebaikan padanya dan dia termasuk 
penghuni neraka.” Dalam riwayat lain disebutkan bahwa para sahabat bertanya kepada Nabi 

SAW mengenai penyebabnya. “Kenapa?,” tanya salah seorang sahabat. 

Nabi SAW menjawab, “Sebab mulutnya selalu menyakiti orang lain. Dia suka mengganggu 
tetangganya dengan ucapannya. Seluruh amal ibadahnya hancur, karena dia punya akhlak 
yang buruk. Dia menjadi ahli neraka karena ibadahnya tidak mampu menjadikan dirinya untuk 
berakhlak yang baik.” 

Kemudian seorang sahabat menyampaikan lagi, “Wahai Rasulullah, ada seorang wanita yang 
hanya melaksanakan shalat wajib saja dan hanya bersedekah dengan sepotong keju namun 
dia tidak pernah menyakiti tetangganya.” 

Nabi SAW menjawab, “Dia termasuk penghuni surga.” 

Berdasarkan kisah singkat ini, dapat kita ketahui bahwa syarat utama untuk menjadi penghuni 

surga bukan hanya banyak beribadah kepada Allah, tapi juga harus berakhlak mulia kepada 

sesama manusia kepada tetangganya agar tidak terhalang dari surga, Hal ini sesuai dengan 

sabda Nabi SAW yang lain; 

 لاَ  يَدْخُلُ  اْلجَنَّةَ  مَنْ  لاَ  يَأمَْنُ  جَارُهُ  بَوَائِقَ ه 

 “Tidak akan masuk ke dalam surga, seseorang yang tetangganya tidak merasa aman dari 
kejahatan-kejahatannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).  
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4. Kepada Sesama mahluk Allaah SWT.  

 

Akhlak muliapun harus diaplilaksikan pada mahluk lain, atau hewan dan tidak boleh 

membunuhnya tanpa alasan, kecuali 7 yang dibolehkan, yakni: burung rajawali (Elang), Gagak, 

anjing galak, kalajengking , tikus., ular, cicak, sebagaimana Rasul saw jelaskan. 

Rasulullah bersabda,”Ada 5 hewan jahat yang boleh dibunuh di tanah haram yaitu burung 
rajawali, anjing galak, kalajengking dan tikus.” (HR Bukhari dan Muslim). 

Shahih Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Umar radhiyallahu anhu: Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم bersabda:   

  

جُنَاحَ على مَنْ قَتلَهَُنَّ في الْحَرَمِ وَالِإحْرَامِ: الفَارَةُ، وَالْعَقْرَبُ، وَالْغرَُابُ خَمْسٌ لاَ  ، 

رُ وَالْحِدأَةَُ، وَالْكَلْبُ الْعَقوُ   

 

“Ada lima hewan yang tidak lah bersalah bagi seseorang membunuhnya ketika berada di tanah 
suci dan ketika sedang ihram. Yaitu tikus, kalajengking, burung gagak, burung rajawali, dan 
anjing galak.” (HR. Bukhari dan Muslim) 

Rasulullah bersabda,”Barangsiapa yang membunuh cicak sekali pukul, maka ditulis baginya 
pahala 100 kebaikan. Dan barangsiapa memukulnya lagi, maka baginya pahala yang kurang 
dari pahala pertama, dan barangsiapa memukulnya lagi maka baginya lebih kurang dari yang 
kedua.” (HR Muslim). 

Aisyah meriwayatkan, Nabi Muhammad menjelaskan bahwa “Nabi Ibrahim pada saat 
dilemparkan ke dalam api oleh Raja Namrud maka ada beberapa hewan yang berusaha 
memadamkan api kecuali cicak yaitu malah meniup-niup api supaya tidak padam sehingga 
Rasulullah memerintahkan untuk membunuh cicak.” (HR Ahmad dan An Nasa’i) 

 

ٰ  أكَْبَرُ  اُلله  أكَْبَرُ،  وَاُلله  اُلله،  إلٰاا  إلٰهَ  لَا  أكَْبَرُ  اُلله  أكَْبَرُ  اُلله  أكَْبَرُ  اُلله  اْلحَمْدُ  وَلِٰلّه  

 

Jamaah shalat Idul Fitri yang dirahmati Allah, 

 جعلنا الله وإياكم من العائدين والفائزين والمقبولين كل عام وأنتم بخير. آمين 

  بسم الله الرحمن الرحيم 

بّٰ اغْفٰرْ وارْحَم وَأنَْتَ خَيْ وَسَارٰعُوْا إٰلىَ مَغْفٰرَة  مٰنْ   احٰمٰيْنَ رَبكُّٰمْ وَجَناة  عَرْضُهَا السامَوَاتُ وَالْأرَْضُ أعُٰداتْ لٰلْمُتاقٰيْنَ. وَقلُْ را رُالرا  

 

 

الٰاا اُلله وَاُلله اَ ٤×( اُلله اكَْبَرُ ) ٣اُلله اكَْبَرُ )  الَٰهَ  وَ أصَْيْلًً لاَ  كْبرَْ ×( اُلله اكَْبَرُ كبيرًا وَالْحَمْدُ لٰله كَثيْٰرًا وَسُبْحَانَ الله بكُْرَةً   

 اُلله اكَْبَرْ وَللهٰ الْحَمْدُ 
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د  الْمُصْطَفىَ، وَعَلىَ آلٰهٰ وَأصَْحَابٰ  الاذي وَكَفَى، وَأصَُلٰيّْ وَأسَُلّٰمُ عَلىَ سَيّٰدٰنَا مُحَما  ٰ دْقٰ الْوَفَا. أشَْهَدُ أنَْ الَْحَمْدُ لِٰلّه هٰ أهَْلٰ الصّٰ  

 لاا إلٰهَ إلٰاا اُلله 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ   وَحْدَهُ لَا شَرٰيْكَ لهَُ، وَأشَْهَدُ أنَا سَيّٰدَناَ مُحَما

 

ا بعَْدُ، فيََا أيَُّهَا الْمُسْلٰمُوْنَ، أوُْصٰيْكُمْ وَنفَْسٰيْ بتٰقَْوَى اٰلله الْعلَٰيّٰ الْعظَٰيْمٰ وَاعْلمَُوْا أَ   لًَةٰ أمَا ، أمََرَكُمْ بٰالصا نا اَلله أمََرَكُمْ بٰأمَْر  عَظٰيْم   

الاذٰ  ، ياَ أيَُّهَا  النابٰيّٰ يصَُلُّونَ عَلَى  وَمَلًَئكَٰتهَُ  الْكَرٰيْمٰ فقََالَ: إنٰا اللهَ  ينَ آمَنوُا صَلُّوا عَليَْهٰ وَسَلٰمُّوا تسَْلٰيمًا وَالسالًَمٰ عَلَى نبَيّٰٰهٰ  ، 

 الَلههُما صَلّٰ 

سَيّٰدٰ  آلٰ  وَعَلَى  إبْٰرَاهٰيْمَ  سَيدّٰٰنَا  عَلَى  كَمَا صَلايْتَ  د   مُحَما سَيّٰدٰنَا  آلٰ  وَعَلَى  د   مُحَما سَيدّٰٰنَا عَلىَ سَيّٰدٰنَا  عَلَى  وَباَرٰكْ  إبْٰرَاهٰيْمَ  نَا   

د  كَمَا بَارَكْتَ عَلَى سَيّٰدٰنَا إبْٰرَاهٰيْمَ وَعَلىَ آلٰ سَيّٰدٰنَا إبْٰرَاهٰيْمَ  د  وَعَلىَ آلٰ سَيّٰدٰنَا مُحَما ، فٰيْ الْعَالمَٰيْنَ إنٰاكَ حَمٰيْدٌ مَجٰيْدٌ مُحَما . 

 

الْبلًََءَ وَالْغلًََءَ وَالْوَبَاءَ اللهم ادْفَعْ عَناا    الَلههُما اغْفٰرْ لٰلْمُسْلٰمٰيْنَ وَالْمُسْلٰمَاتٰ والْمُؤْمٰنيْٰنَ وَالْمُؤْمٰنَاتٰ الْأحَْيَاءٰ مٰنْهُمْ وَالْأمَْوَاتٰ،   

بَ  وَمَا  مٰنْهَا  مَا ظَهَرَ  وَالْمٰحَنَ،  وَالشادَائٰدَ  الْمُخْتلَٰفَةَ  وَالسُّيوُْفَ  وَالْبغَْيَ  وَالْمُنْكَرَ  وَمٰنْ وَالْفَحْشَاءَ  ةً  بَلدَٰنَا هَذَا خَاصا مٰنْ  طَنَ،   

وَالْ  بٰالْعدَْلٰ  يَأمُْرُ  قَدٰيْرٌ  عٰبَادَ اٰلله، إنا اللهَ  إنٰاكَ عَلىَ كُلّٰ شَيْء   ةً،  الْمُسْلٰمٰيْنَ عَاما الْقرُْبَى وينَْهَى بلُْدَانٰ  وَإيْٰتاَءٰ ذٰي  حْسَانٰ   

لَذٰكْرُ اٰلله أكَْبَرُ عَنٰ الفَحْشَاءٰ وَالْمُنْكَرٰ وَالبغَْيٰ، يعَٰظُكُمْ لعَلَاكُمْ تذَكَارُوْنَ. فَاذكُرُوا اللهَ الْعظَٰيْمَ يَذْكُرْكُمْ وَ     


